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Kurs merupakan nilai mata uang suatu negara dengan nilai mata uang negara lain, yang di-
gunakan untuk melakukan perdagangan internasional. Kurs rupiah terhadap dollar AS men-
unjukkan berapa rupiah yang dikeluarkan untuk mendapatkan 1 (satu) dollar AS. Kurs rupiah
pada November 2008 mengalami depresiasi yang mengakibatkan perekonomian Indonesia
menjadi tidak stabil, ini karena dampak dari krisis keuangan global yang terjadi di Amerika
Serikat. Adanya ketidakstabilan kurs rupiah/dollar AS sehingga dilakukan penelitian untuk
menganalisis faktor-faktor ekonomi yang mempengaruhinya yaitu jumlah uang beredar, suku
bunga SBI, impor, ekspor. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah jumlah
uang beredar, suku bunga SBI, impor, ekspor secara bersama-sama maupun secara parsial
berpengaruh terhadap kurs rupiah/dollar AS pada periode Januari 2006 sampai dengan Maret
2010. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh jumlah uang beredar, suku bunga SBI,
impor, ekspor terhadap kurs rupiah/dollar AS pada Januari 2006 sampai Maret 2010 secara
bersama-sama maupun secara parsial dengan a < 0,05 sehingga HO ditolak dan Ha diterima.
Dengan demikian dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa jumlah uang beredar,
suku bunga SBI dan impor mempunyai pengaruh positif, sedangkan ekspor mempunyai pen-
garuh negatif terhadap kurs rupiah/dollar AS dan signifikan kecuali variabel impor.

Abstract

Currency is the currency of a country with a value of other currencies, which are used to conduct inter-
national trade. Exchange rate of rupiah against the U.S. dollar indicates how many dollars are expended
to get 1 (one) U.S. dollar. The rupiah exchange rate to depreciate in November 2008 which resulted in
Indonesia’s economy becomes unstable, because the impact of the global financial crisis that occurred in
the United States. The existence of exchange rate volatility / U.S. dollar, so do the research to analyze the
economic factors that influence the money supply, interest rates SBI, import, export. The purpose of this
study is to find out there in the money supply, interest rates SBI, import, export jointly or partially affect
the exchange rate of rupiah / U.S. dollar in the period January 2006 through March 2010. The results
showed the influence of the money supply, interest rates SBI, imports, exports to the exchange rate of
rupiah / U.S. dollar in January 2006 to March 2010 jointly or partially with o <0.05, so HO is rejected
and Ha accepted. Thus from the results of this study can be concluded that the money supply, interest rates
and import SBI has a positive effect, while exports have a negative effect on the exchange rate of rupiah /
U.S. dollar and the significant variables except imports.
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Pendahuluan

Krisis keuangan global telah mengubah
tatanan perekonomian Indonesia. Krisis ini yang
berawal dari Amerika Serikat pada tahun 2007
yang semakin dirasakan dampaknya ke seluruh
dunia termasuk negara berkembang pada tahun
2008 (Laporan BI, 2008). Kinerja perekono-
mian Indonesia menurun karena adanya Kkrisis
keuangan global. Krisis keuangan global juga
membawa dampak pada kondisi perekonomian
Indonesia menjadi tidak stabil yang berpengaruh
pada faktor ekonomi dan faktor non ekonomi.
Faktor ekonomi antara lain inflasi, tingkat suku
bunga, jumlah uang beredar, pendapatan nasio-
nal dan posisi neraca pembayaran internasional
sedangkan faktor non ekonomi antara lain keta-
hanan nasional, politik, sosial budaya, dan kea-
manan (Atmadja, 2002). Di Indonesia, dampak
krisis mulai terasa pada akhir tahun 2008 yaitu
anjloknya ekspor dan kurs rupiah yang terdep-
resiasi (Laporan BI, 2008). Ketidakpastian pere-
konomian Indonesia sebagai dampak dari krisis
keuangan AS memberikan peluang terjadinya ca-
pital outflow secara besar-besaran di pasar modal
Indonesia.

Pada prinsipnya berbagai kebijakan yang
dilakukan oleh pemerintah, diarahkan untuk
menjaga stabilitas makroekonomi, sistem keu-
angan, dan daya tahan perekonomian Indonesia.
Dalam menstabilkan perekonomian, maka dila-
kukan berbagai kebijakan-kebijakan untuk men-
gontrol suatu perekonomian. Kebijakan yang
dilakukan Pemerintah adalah kebijakan moneter
dan kebijakan fiskal. Kebijakan moneter adalah
sasaran kebijakan yang dicapai melalui pengatu-
ran jumlah uang beredar. Kebijakan fiskal adalah
suatu kebijakan ekonomi yang menyangkut pen-
gaturan tentang pengeluaran pemerintah serta
perpajakan (Nopirin, 1987:34-35).

Kebijakan moneter untuk mengatur jum-
lah uang beredar, sedangkan kebijakan fiskal
lebih menekankan pada pengaturan pendapa-
tan dan belanja pemerintah. Permasalahan kurs
sering dikaitkan pada kebijakan moneter, yaitu
kebijakan moneter ketat dan kebijakan moneter
longgar (Nopirin, 1987:34). Pemerintah melaku-
kan kebijakan moneter longgar jika perekonomi-
an sedang resesi yaitu dengan menambah jumlah
uang beredar di masyarakat sedangkan kebijakan
moneter ketat yang dilakukan pemerintah jika pe-
rekonomian sedang booming yaitu dengan men-
gurangi jumlah uang beredar karena untuk mere-
dam kenaikan harga.

Kondisi perekonomian yang diharapkan
adalah kurs rupiah yang stabil. Kestabilan kurs
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rupiah terhadap dollar AS tersebut didukung
oleh fundamental makroekonomi domestik yang
semakin membaik di tengah perkembangan eko-
nomi dan pasar keuangan global yang bergejolak,
tetapi pada saat tahun 2008 yang dikenal seba-
gai krisis keuangan global, kurs rupiah terhadap
dollar AS mengalami trend depresiasi atau me-
lemah, kondisi pasokan valas di dalam negeri
yang semakin terbatas, kemudian berlanjutnya
pelemahan ekonomi global dan turunnya harga-
harga komoditi telah menekan ekspor Indonesia
yang berdampak pada menurunnya kinerja nera-
ca pembayaran dan kurs (Laporan BI, 2008).
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Gambar 1. penjelasan mengenai pergerakan kurs
rupiah/dollar AS.

Berdasarkan grafik perkembangan kurs
tahun 2008, terlihat bahwa kurs rupiah berf-
luktuatif dan pada November 2008 kurs rupiah
mengalami trend terdepresiasi akibat dari adanya
krisis keuangan global yang terjadi di Amerika
Serikat.

Metode

Jenis data yang digunakan dalam pene-
litian ini yaitu data sekunder time series dengan
kurun waktu Januari 2006 sampai Maret 2010.
Sumber data berasal dari instansi yang terkait
dengan kurs rupiah/ dollar AS, jumlah uang
beredar (JUB), suku bunga sertifikat Bank Indo-
nesia (SBI), impor, ekspor yaitu SEKI (Statistik
Ekonomi Keuangan Indonesia) Bank Indonesia.

Variabel terikatnya yaitu kurs rupiah. Kurs
rupiah dalam penelitian ini adalah kurs rupiah
terhadap dollar AS. Kurs rupiah/dollar AS meru-
pakan banyaknya rupiah yang dibutuhkan untuk
memperoleh satu unit mata uang asing dollar AS.
Data variabel kurs rupiah yang digunakan adalah
kurs nominal rupiah/dollar AS yang diukur atas
dasar kurs tengah dalam satuan rupiah.

Variabel bebas adalah variabel yang dapat
mempengaruhi perubahan dalam variabel terikat
dan mempunyai hubungan yang positif maupun
yang negatif bagi variabel terikat nantinya (Kun-
coro, 2003:42). Masing-masing definisi operasio-
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nal variabel bebas dalam penelitian ini adalah:
(1). Jumlah Uang Beredar (JUB) yaitu uang kar-
tal (uang logam dan uang kertas) yang ada da-
lam peredaran, uang giral dan uang kuasi. Data
variabel JUB yang digunakan yaitu JUB dalam
arti luas (M,), dalam satuan milliar rupiah; (2).
Suku Bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) ada-
lah tingkat suku bunga yang ditentukan oleh BI
atas penerbitan Sertifikat Bank Indonesia dalam
mengontrol peredaran uang di masyarakat. Data
variabel suku bunga SBI yang digunakan adalah
suku bunga SBI 1 (satu) bulan dalam satuan per-
sen; (3). Impor adalah kegiatan memasukkan ba-
rang dari luar negeri ke dalam negeri. Data varia-
bel impor yang digunakan adalah nilai impor non
migas menurut jenis valuta US §, dalam satuan
milliar US $; (4). Ekspor adalah kegiatan mengeluar-
kan barang dari dalam negeri ke luar negeri. Data va-
riabel ekspor yang digunakan adalah nilai ekspor
non migas menurut jenis valuta US $, dalam sa-
tuan milliar US §.

Analisis deskriptif adalah yang menginter-
pretasikan data dengan mengambil kesimpulan
dari data dalam bentuk angka yang sudah ada
ke dalam bentuk tulisan/ kata-kata (Suharsimi,
2006:239). Analisis deskriptif data yang digu-
nakan yaitu deskriptif statistik melalui program
Eviews 6.

Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan analisis regresi,
yang bertujuan untuk mengetahui besarnya pen-
garuh secara kuantitatif dari perubahan variabel
X terhadap perubahan variabel Y (Supranto,
2004:201).

Model yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu analisis regresi berganda dengan mo-
del semi log yaitu model yang terbentuk karena
variabel terikat ditransformasikan ke dalam ben-

tuk logaritma, sedangkan variabel bebas ditrans-
formasikan ke dalam bentuk linier. Penggunaan
model semi log secara substantif sangat berguna
dalam melihat hubungan kausal antara variabel
bebas yang menyatakan tahun atau unit waktu
yang lain, sedangkan variabel terikat dapat meny-
atakan berbagai karakteristik. Jika menggunakan
model double log, data yang menggunakan nilai
nol atau persen tidak dapat dibentuk karena ke-
tika dilakukan transformasi ke bentuk logaritma,
nilai nol atau persen tersebut akan menjadi tidak
terhingga (Nachrowi dan Usman, 2006:68-69).

Hasil dan Pembahasan

Jika terjadi peningkatan suku bunga SBI
akan menyebabkan kenaikan tingkat suku bun-
ga SPBU (Surat Berharga Pasar Uang) dan suku
bunga Bank Umum. Hal ini mengakibatkan para
investor tidak tertarik untuk meminjam modal
dari Bank Umum. Keadaan ini akan menurun-
kan ekspor dan menaikkan impor yang akhirnya
jumlah uang beredar akan naik dan kurs rupiah/
dollar AS mengalami depresiasi.

Berdasarkan data yang diperoleh, maka
grafik pergerakan JUB, suku bunga SBI, impor,
ekspor dan kurs rupiah/dollar AS untuk periode
tahun 2006-2010 dapat dilihat pada Grafik di ba-
wabh ini.

Berdasarkan grafik 1 terlihat bahwa jum-
lah uang beredar meningkat terus sepanjang pe-
riode penelitian, ini berarti kebutuhan masyara-
kat untuk bertransaksi semakin bertambah. Nilai
impor dan ekspor berfluktuatif yaitu turun dan
naiknya ekspor akan diikuti oleh impor, ini berar-
ti pada periode penelitian pergerakan impor dan
ekspor seimbang walaupun terjadi masalah krisis
keuangan global pada tahun 2008. Nilai ekspor
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Grafik 1. Pergerakan JUB, suku bunga SBI, impor, ekspor dan kurs rupiah/dollar AS
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Tabel 1. Hasil Analisis Regresi

Dependent Variable: LOG(KURS)
Method: Least Squares

Date: 05/06/11 Time: 15:50
Sample: 2006M01 2010M03
Included observations: 51

Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 4.884467 1.126756 4.334982 0.0001
LOG(JUB) 0.588235 0.055673 10.56594 0.0000
SBI 0.024803 0.005523 4.491017 0.0000
LOG(IMPOR) 0.009784 0.055067 0.177667 0.8598
LOG(EKSPOR) -0.284698 0.086755 -3.281616 0.0020
R-squared 0.730622 Mean dependent var 9.164766
Adjusted R-squared 0.707197  S.D. dependent var 0.078705
S.E. of regression 0.042588  Akaike info criterion -3.381590
Sum squared resid 0.083432  Schwarz criterion -3.192195
Log likelihood 91.23054 Hannan-Quinn criter. -3.309216
F-statistic 31.19087  Durbin-Watson stat 0.982268
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Data sekunder diolah

masih bisa di pertahankan sehingga penurunan-
nya tidak begitu tajam. Pergerakan kurs dan suku
bunga SBI juga berfluktuatif selama periode pen-
elitian. Kenaikan kurs pada November 2008 yang
mengakibatkan terdepresiasinya nilai rupiah ter-
hadap nilai dollar AS.

Berdasarkan tabel 1 diperoleh model regre-
si berganda sebagai berikut:

Ln s =4,884+0,5881n
0,0091n 0. —0,2841n  ono. F €

Dari model regresi tersebut diperoleh kons-
tanta sebesar 4,884 Hal ini berarti tanpa adanya
perubahan JUB, suku bunga SBI, impor, ekspor
akan terjadi perubahan kurs rupiah/dollar AS
sebesar 4,884.

Koefisien regresi JUB sebesar 0,588 dan
bertanda positif, hal ini berarti setiap perubahan
jumlah uang beredar (JUB) satu persen dengan
asumsi variabel lainnya konstan, maka peruba-
han kurs rupiah/ dollar AS akan mengalami pe-
rubahan sebesar 58,8 % dengan arah yang sama.

Koefisien regresi suku bunga SBI sebesar
0,024 dan bertanda positif, hal ini berarti setiap
perubahan suku bunga SBI satu persen dengan
asumsi variabel lainnya konstan, maka peruba-
han kurs rupiah/ dollar AS akan mengalami pe-
rubahan sebesar 2,4 % dengan arah yang sama.

Koefisien regresi impor sebesar 0,009 dan
bertanda positif, berarti setiap perubahan im-

+0,024 , +
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por satu persen dengan asumsi variabel lainnya
konstan, maka perubahan kurs rupiah/ dollar AS
akan mengalami perubahan sebesar 0,9 % den-
gan arah yang sama.

Koefisien regresi ekspor sebesar 0,284 dan
bertanda negatif, berarti setiap perubahan ekspor
satu persen dengan asumsi variabel lainnya kons-
tan, maka perubahan kurs rupiah/ dollar AS
akan mengalami perubahan sebesar 28,4 % den-
gan arah berlawanan.

Pengujian asumsi klasik.Uji asumsi klasik
dalam penelitian ini terdiri dari:

Uji normalitas ini digunakan untuk men-
getahui apakah residual berdistribusi normal atau
tidak. Signifikansi yang digunakan adalah o =
5%. Jika nilai probabilitas statistik JB > a = 5%
maka data berdistribusi normal. Berdasarkan uji
ini dihasilkan bahwa nilai Prob statistik JB sebe-
sar 0,657704 > o = 0,05 maka dapat dikatakan
model sudah memiliki residual yang berdistribusi
normal.

Uji  Multikolinieritas. Multikolinieritas
artinya ada hubungan linier yang sempurna di
antara beberapa atau semua variabel bebas. Uji
multikolinearitas bertujuan untuk menguji apa-
kah model regresi ditemukan adanya korelasi
atas variabel bebas (independen). Model regre-
si yang baik seharusnya bebas multikolinearitas
atau tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas.
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Series: Residuals
Sample 2006M01 2010M03
Observations 51
Mean -2.43e-16
Median -0.003419
Maximum 0.105268
Minimum -0.093821
Std. Dev. 0.040849
Skewness 0.241887
Kurtosis 3.400395
Jarque-Bera  0.837999
WT Probability 0.657704

—
-0.10 -0.05 -0.00 0.05

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas

JUB SBI IMPOR EKSPOR

JUB  1.000000 -0.764594 0.488331 0.624300
SBI  -0.764594 1.000000 -0.413815 -0.658458
IMPOR 0.488331 -0.413815 1.000000 0.805609

EKSPOR 0.624300 -0.658458 0.805609 1.000000

Sumber: Data sekunder diolah

Cara mendeteksi adanya multikolinieritas
adalah dengan menguji koefisien regresi (r) antar
variabel independen. Rule of thumb yang berlaku
bagi multikolinieritas adalah jika koefisien kore-
lasi cukup tinggi yaitu di atas 0,85 maka diduga
ada multikolinieritas dalam model. Berdasarkan
hasil uji multikolinieritas, dapat disimpulkan
bahwa nilai koefisien seluruh variabel indepen-
den kurang dari 0,85 sehingga model terbebas
dari masalah multikolinieritas.

Uji Otokorelasi. Otokorelasi merupakan
pelanggaran asumsi klasik yang menyatakan
bahwa dalam pengamatan yang berbeda tidak
terdapat korelasi antar error term. Pendekatan
yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
otokorelasi adalah dengan melakukan uji Lagran-
ge Multiplier (LM).

Tabel 3. Hasil Uji Otorelasi

|Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

1.811658 Prob. F (18,28) 0.0768

Prob. Chi-Square
(€8)

Kriteria pengujian otokorelasi, jika nilai Prob

F-statistic

Obs*

R-squared 27.43947

0.0711

0.10

Obs*R-squared < o = 5%, maka model terkena
otokorelasi. Berdasarkan uji tersebut diperoleh
prob (Obs*R-squared) sebesar 0,071 > a = 0,05
dan nilai chi squares (27,43947) < Tabel chi squa-
res dengan o = 5% df 46 (67,5048) maka dapat
disimpulkan model terbebas dari masalah otoko-
relasi.

Uji Heteroskedastisitas. Masalah heteros-
kedastisitas muncul apabila residual dari model
regresi yang kita amati memiliki varian yang ti-
dak konstan dari satu observasi ke observasi lain.
Padahal salah satu asumsi penting dalam model
OLS atau regresi sederhana adalah bahwa vari-
ans bersifat homokedastisitas.

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedasticity Test: ARCH

F-statistic 1.758209 Prob. F (2,46) 0.1837
Obs* Prob. Chi-Square
R-squared 3.479744 @) 0.1755

Sumber: Data sekunder diolah

Jika nilai probabilitas Obs*R-squared < o
= 5%, maka model terkena heteroskedastisitas.
Berdasarkan uji heteroskedastisitas maka dipero-
leh nilai prob (Obs*R-squared) sebesar 0,175 > «a
= 0,05 berarti model terbebas dari masalah he-
teroskedastisitas atau dalam arti model homoke-
dastisitas.

Uji Linieritas. Untuk menguji linieritas
suatu model menggunakan uji Ramsey RESET.
Jika nilai F hitung lebih besar dari nilai F kritis-
nya pada o tertentu berarti signifikan, maka me-
nerima hipotesis bahwa model kurang tepat. F
tabel dengan a=5% (4,46) yaitu 2,61.

Berdasarkan uji linieritas maka diperoleh
F hitung (11,68197) > F tabel (2,61) maka disim-
pulkan model tidak linier. Model yang tidak linier
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Tabel 5. Hasil Uji Linieritas

'Ramsey RESET Test: \
F-statistic 11.68197 Prob. F(1,45) 0.0013
Log likelihood ratio  11.77048 Prob. Chi-Square (1) 0.0006

Sumber: Data sekunder diolah

ini tetap menghasilkan OLS yang bersifat BLUE
sehingga tidak mempengaruhi metode yang digu-
nakan dalam penelitian ini.

Uji Hipotesis. Untuk menguji hipotesis
dalam penelitian ini digunakan uji F dan uji t.
Berdasarkan output Econometric View (Eviews) 6.0.

Uji signifikansi simultan (Uji F). Pengujian
ini bertujuan untuk melihat apakah variabel be-
bas secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat. Menggunakan signifi-
kansi 5% (a = 0,05) dan dengan df (k-1) dan (n-k)
yaitu (5-1) dan (51-5), dengan F ,  (4,46) sebesar
2,61. Nilai F ing sebesar 31,19087 sehingga ni-
lai F g lebih besar dari F_ | yaitu (31,19087 >
2,61). Berdasarkan Prob (Fhimng) sebesar 0,000 (sig
< 0,05) sehingga H ditolak dan H_ diterima. Hal
ini berarti secara bersama-sama jumlah uang be-
redar (JUB), suku bunga SBI, impor, dan ekspor
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kurs rupiah/dollar AS.

Uji signifikansi parameter individual (Uji
t). Pengujian 1 bertujuan untuk mengetahui apa-
kah jumlah uang beredar (JUB) berpengaruh sig-
nifikan terhadap kurs rupiah/ dollar AS. Meng-
gunakan signifikansi 5% (a = 0,05) dan degree of
freedom (n-k) = 46 diperoleh t_  sebesar 1,684.
Nilai b iung sebesar 10,565 dan bertanda positif se-
hinggat,  lebihbesardarit,, (10,565 > 1,684).
Berdasarkan Prob (thimng) sebesar 0,000 (sig<0,05)
sehingga H ditolak dan H_ diterima. Artinya
bahwa jumlah uang beredar (JUB) secara parsial
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kurs rupiah/dollar AS.

Pengujian 2 bertujuan untuk mengetahui
apakah suku bunga SBI secara parsial mempu-
nyai pengaruh yang signifikan terhadap kurs ru-
piah/ dollar AS. Menggunakan signifikansi 5%
(a = 0,05) dan degree of freedom (n-k) = 46 dipe-
roleh t ,  sebesar 1,684. Nilai tiung sebesar 4,491
dan bertanda positif sehingga o ieung lebih besar
darit (4,491 > 1,684). Berdasarkan Prob (t,, )
sebesar 0,000 (sig < 0,05) sehingga H ditolak dan
H, diterima. Artinya bahwa suku bunga SBI seca-
ra parsial mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kurs rupiah/dollar AS.

Pengujian 3 bertujuan untuk mengetahui
apakah impor secara parsial mempunyai penga-
ruh yang signifikan terhadap kurs rupiah/ dollar
AS. Menggunakan signifikansi 5% (a = 0,05) dan
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degree of freedom (n-k) = 46 diperoleh t_  sebesar
1,684. Nilai Citung sebesar 0,177 dan bertanda po-
sitif sehingga t,, lebih kecil dari t_ (0,177 <
1,684). Berdasarkan Prob (thitung) sebesar 0,859
(0,859 > 0,05) sehingga H, diterima dan H_ di-
tolak. Artinya bahwa impor secara parsial tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kurs rupiah/dollar AS.

Pengujian 4 bertujuan untuk mengetahui
apakah ekspor secara parsial mempunyai penga-
ruh yang signifikan terhadap kurs rupiah/ dollar
AS. Menggunakan signifikansi 5% (a = 0,05) dan
degree of freedom (n-k) = 46 diperoleh t_  sebesar
1,684. Nilai Coitung sebesar 3,281 dan bertanda ne-
gatif sehingga t,. lebih besar dari t (3,281 >
1,684). Berdasarkan Prob (thitung) sebesar 0,000
(sig < 0,05) sehingga H, ditolak dan H_ diterima.
Artinya bahwa ekspor secara parsial mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kurs rupiah/
dollar AS.

Koefisien determinasi (R?). Nilai koefisien
determinasi (R?) menunjukkan kemampuan va-
riabel X dalam menjelaskan variabel Y. Berdas-
arkan output Eviews 6 yang nampak pada Tabel
4.6. Nilai adjustment koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,707. Hal ini mengandung arti bahwa
kemampuan variabel X (jumlah uang beredar,
suku bunga SBI, impor, ekspor) dalam menjelas-
kan variabel Y (kurs rupiah/ dollar AS) adalah
sebesar 70,7 % dan sisanya sebesar 29,3 % dije-
laskan oleh variabel lain diluar model yang dite-
liti. Nilai R? untuk kurs rupiah/ dollar AS yang
besar akan membuat model regresi semakin tepat
dalam memprediksi kurs rupiah/ dollar AS pada
periode Januari 2006 sampai Maret 2010.

Simpulan

Dari penelitian mengenai pengaruh jum-
lah uang beredar (JUB), suku bunga SBI, impor,
ekspor terhadap kurs rupiah/ dollar AS pada peri-
ode Januari 2006 sampai Maret 2010 dapat diam-
bil kesimpulan sebagai berikut: (1). Jumlah uang
beredar (JUB), suku bunga SBI, impor, ekspor
secara bersama-sama mempunyai pengaruh sig-
nifikan terhadap kurs rupiah/ dollar AS pada
periode Januari 2006 sampai Maret 2010; (2).
Jumlah uang beredar (JUB) mempunyai penga-
ruh positif dan signifikan terhadap kurs rupiah/
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dollar AS pada periode Januari 2006 sampai Ma-
ret 2010; (3). Suku bunga SBI mempunyai penga-
ruh positif dan signifikan terhadap kurs rupiah/
dollar AS pada periode Januari 2006 sampai Ma-
ret 2010; (4). Impor mempunyai pengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap kurs rupiah/ dol-
lar AS pada periode Januari 2006 sampai Maret
2010; (5). Ekspor mempunyai pengaruh negatif
dan signifikan terhadap kurs rupiah/ dollar AS
pada periode Januari 2006 sampai Maret 2010.
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran
yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini se-
bagai berikut: (1). Pemerintah mempertahankan
kebijakan dalam pengendalian jumlah uang be-
redar, pengendalian tingkat suku bunga SBI, me-
ningkatkan jumlah ekspor dan menekan jumlah
impor sehingga akan mendorong stabilitas pada
kurs rupiah; (2). Bank Indonesia sebagai otoritas
moneter lebih intensif dalam pengendalian jum-
lah uang beredar melalui instrumen politik pasar
terbuka yaitu dengan cara membeli atau menjual
surat-surat berharga sehingga mendorong stabi-
litas kurs rupiah; (3). Bank Indonesia melaku-
kan kebijakan dalam pengendalian tingkat suku
bunga melalui politik diskonto yaitu dengan cara
menaikkan atau menurunkan tingkat suku bunga
SBI, untuk mencapai kurs rupiah yang stabil; (4).
Pemerintah mengupayakan keseimbangan nera-
ca pembayaran melalui penekanan jumlah impor
sehingga jumlah impor berkurang dan mendo-
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rong apresiasi kurs rupiah; (5). Pemerintah me-
ningkatkan kinerja ekspor ke luar negeri melalui
peningkatan kualitas produk yang berstandar
internasional untuk peningkatan jumlah ekspor
yang berdampak pada meningkatnya cadangan
devisa yang diharapkan mampu menopang kurs
rupiah yang apresiasi.
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